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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat dismpulkan  

bahwa pertumbuhan vegetatif terdiri atas tinggi tanaman dan luas daun mengalami 

pola pertumbuhan tinggi  tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) pada umur  39 

HST - 46 HST dan beberapa dosis Trichoderma sp. mengalami penurunan 

pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) pada umur tanam 

cabai rawit 46 HST - 53 HST. Pada pengamatan luas daun tanaman menunjukkan 

pola pertambahan luas daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) tertinggi 

pada umur 39 HST - 46 HST dan beberapa dosis Trichoderma sp. mengalami 

penurunan pertambahan luas daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) pada 

umur tanam cabai rawit 46 HST - 53 HST. Sedangkan pada pengamatan berat kering 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) diperoleh rata-rata berat kering tanaman 

tertinggi terdapat pada dosis Trichoderma sp. 75 gr sebesar 0.9309 gr, sedangkan 

pada rata-rata berat kering tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) terendah 

terdapat pada dosis  Trichoderma sp. 0 gr sebesar 0.4168 gr. Perbedaan rata-rata berat 

kering disebakan oleh perbedaan fotosintesis yang terjadi pada setiap tanaman.  

5.2 Saran 

Disarankan untuk para peneliti untuk melanjutkan penelitian ini ke tahap 

pertumbuhan generatif Cabai Rawit (Capsicum frutescens L). 
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